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Abstrak

Di Indonesia, hidroponik banyak digunakan untuk memaksimalkan sekaligus mengefisienkan
hasil tanam. Namun kar i oponik sekarang banyak
diintegrasikan dengan In n mengefisiensikan hasil
tanam. Namun, integrita yang masih dikerjakan
secara manual. Untuk p s dilakukan dengan cara
datang dan memantau | eunggulan yang sedikit
dibanding hidroponik biasa. Untu ir yang memiliki mobilitas tinggi
dibutuhkan untuk menyempurnakan sistem h nik yang terintegrasi dengan loT agar bisa
melakukan banyak hal selain dari otomatisasi. Aplikasi untuk mengolah sistem smart hydroponic
merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk mengoperasikan dan memantau data dari sistem smart
hydroponic. Aplikasi ini dirancang dengan basis Android untuk menunjang mobilitas dari pengguna.
Aplikasi ini juga bisa m i jadian yang terjadi pa g ditanam dalam sistem
smart hydroponic secara ukungan Firebase ian menunjukkan bahwa
aplikasi (pada kondisi d telah dirancang) d an baik. Aplikasi dapat
membaca dan menampi irebase. Hasil sur tkan hasil bahwa 95%
responden setuju aplikas antauan itu sang pada pengujian akurasi
data menghasilkan rata engujian yaitu 90. rapa skenario pengujian
akurasi data.
Kata Kunci: Android,
Abstract

In Indonesia, hy
yields. However, due to r
the Internet of Things (10T)
only automates some parts t
still be done by coming and m
over traditional hydroponics. Fo
perfecting a hydroponic system inte ings apart from automation. Users
can use application to process smart hy to operate and monitor data from smart
hydroponic systems. This application is designed with an Android base to support the mobility of the
user. This application can also display events that occur in plants grown in a smart hydroponic system
in real-time, thanks to the support of the Firebase API. The test results show that the application (under
the conditions and scenarios that have been designed) can run well. Apps can read and display data
from Firebase. The survey results also found that 95% of respondents agreed that applications with
monitoring features were needed.
Keywords: Android, Firebase, Hydroponic, 10T
1. Pendahuluan

Fakta bahwa manusia membutuhkan makanan, air, dan udara untuk bertahan hidup merupakan

fakta yang paling jelas dan dapat dibuktikan dengan alami oleh manusia itu sendiri. Sumber dari semua
kebutuhan manusia untuk bertahan hidup adalah alam, namun sumber daya alam yang tersedia memiliki
batas. Artinya, semakin banyak manusia yang terlahir di bumi ini, maka kebutuhan pun akan semakin
tinggi dan alam hanya bertambah secara alami [1]. Maka dari itu, manusia sendiri telah berkembang

me time streamline crop
w widely integrated with
owever, integrity with oT
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systems have few advantages
with high mobility is needed to
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sehingga dapat menciptakan sistem yang dapat memproduksi kebutuhan - kebutuhan secara independen
yang tidak bergantung pada alam, salah satunya hidroponik untuk menghasilkan bahan pangan. 10T
merupakan aspek yang sangat penting dalam perancangan sistem smart hydroponic. Proses otomasi
dari sistem hidroponik dapat dilakukan dengan mengintegrasikan sistem hidroponik dengan 10T (sensor
dan aktuator). Namun, sistem smart hydroponic tidak hanya mengotomasi sebuah proses, namun juga
pemantauan dan pengoperasian. Tujuannya adalah untuk meminimalisasi pekerjaan dari petani dan
memaksimalkan hasil dari tanaman. Bagaimanapun, meskipun hidroponik merupakan teknik tanam
yang bersifat independen, begitu sistem ini dipakai dalam jumlah besar petani akan tetap membutuhkan
sumber daya manusia yang besar pula untuk mengelolanya dan terdapat kemungkinan sistem yang
kurang terpantau dan berpotensi mengurangi kualitas hasil tanam. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah
sistem aplikasi berbasis Android untuk pemantauan dan pengoperasian. Proses pemantauan dapat petani
lakukan di mana pun dan kapan pun. Proses pengoperasian alat seperti pompa air juga dapat petani
lakukan dari jarak jauh dan kapan pun dengan integrasi 10T dan perangkat Android melalui API cloud
service. Dengan ini, maka hasil panen dari sistem smart hydroponic akan lebih baik karena didukung
oleh sistem otomasi, dan engoperasian dari aplikasi i

2. Dasar Teori

onik menggunakan air
etode DFT yaitu dengan
menyirkulasi larutan nutrisi dan aerasi se selama 24 jam pada rangkaian aliran tertutup
[3]. Metode ini merupakan salah satu metode B€fcocok tanam yang mudah dan efisien, serta sangat
ideal untuk menanam sayuran (leafy vegetables) [3].

sebagai media dan p

2.2. Firebase

Firebase adal
dikembangkan oleh
website. Selain itu,
secara real-time ya

Interface (API) yang
ile dan aplikasi berbasis
abase dan dapat diakses
erbentuk JSON file [4].

ngembangan apli
nyediakan fitur un
base tersebut disi

2.3. Android Stud

Android Studi
untuk sistem operas
Windows, MacOS,
tahun 2020. [7]. An
source dan all-in-0
mengembangkan aplik

grated Developm
tersedia untuk ha

IDE) resmi dari Google
Operasi populer seperti
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ini karena bersifat open-
IDE saja sudah dapat

3. Perancangan Sistem
3.1. Desain Sistem
Perangkat Android tersebut embaca data dari Firebase, Firebase
akan menerima data yang dikirimkan ole roller NodeMCU, begitu pun microcontroller
NodeMCU dapat mengambil data dari Firebase. Selanjutnya, microcontroller NodeMCU selalu
menerima data nilai pH dan ppm yang bersifat real-time dari Arduino sensor yang terintegrasi
dengan sistem smart hydroponic dan data sensor ultrasonic yang terhubung langsung dengan
microcontroller NodeMCU. Ketika Arduino mendapatkan data dari sensor pH maka Arduino akan
memproses data tersebut dan mengirimkannya ke NodeMCU. Kemudian NodeMCU akan
mengunggah data tersebut ke Firebase yang bersifat real-time. Ketika Arduino mendapatkan data
dari sensor TDS maka Arduino akan memproses data tersebut dan mengirimkannya ke NodeMCU
untuk diunggah ke Firebase secara real-time. Apabila nilai PPM tidak sesuai dengan kriteria yang
sudah ditentukan, maka Arduino akan mengaktifkan mini water pump untuk memompa larutan
nutrisi dan menyalakan wavemaker agar nutrisi dapat tercampur sempurna dengan air. Begitu pun
dengan pemantauan air tandon dan air nutrisi, sensor ultrasonic akan mengirimkan data ke
NodeMCU untuk diunggah ke Firebase. Untuk pengoperasian pompa air tandon, lampu LED, dan
wavemaker, aplikasi akan mengunggah data berupa indeks 1 atau O yang akan dibaca oleh
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NodeMCU, ketika indeks tersebut bernilai satu pada Firebase maka perangkat yang telah
dihubungkan melalui relay akan menyala, begitu pun sebaliknya.

Gambar 31DM sistem smart hydroponic

Notifikasi akan terkirim ketika suatu kondisi terjadi pada sistem. Sebagai contoh ketika nilai
pH di bawah standar yang telah di set, maka aplikasi akan mengirimkan notifikasi. Begitu pun
dengan nilai ppm, tika menyentuh ang dar Arduino Nano akan
menyalakan mini w. kasi. Selain nilai pH dan
ppm, jumlah air p otifikasi. Ketika sistem
ultrasonic mendet nutrisi, aplikasi akan
mengklasifikasikan menjadi keterangan.
Keterangan tersebu
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3.2. Fungsi Dan Fitu
1. Mampu berko
pemantauan siste
pengaksesan data da
2. Mampu mengunggah da
lampu LED, dan wavemaker.
3. Mampu membaca data dari Firebase secara real-time yang diunggah oleh NodeMCU
untuk proses pemantauan dan pengoperasian.

ase untuk pengontrolan dan
egrasi dengan Firebase untuk

ontrolan perangkat pompa air tandon,

3.4. Alur Aplikasi

Diawali dengan pengguna melakukan log in, apabila pengguna belum memiliki akun untuk
mengakses sistem, maka pengguna harus melakukan registrasi terlebih dahulu. Setelah melalui
tahap tersebut, pengguna akan masuk ke menu utama dan dapat menggunakan aplikasi seperti
memantau parameter, mengoperasikan perangkat yang ada pada sistem, konfigurasi akun, dan lain
sebagainya. Pengguna juga dapat melakukan reset password apabila pengguna tidak bisa
mengakses aplikasi dengan melalui email yang sebelumnya sudah diregistrasi.
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4. Implementasi Dan Hasil Pengujian
4.1. Skenario Pengujian

Pengujian pada hasil akhir dilakukan dengan beberapa skenario. Skenario pengujian tersebut

adalah pengujian whitebox testing, pengujian blackbox testing, pengujian akurasi data, pengujian
battery and device efficiency, dan pengujian usability testing.

4.2. Hasil Pengujian Blackbox Testing

Pengujian blackbox testing dilakukan dengan menguji semua tombol, nilai yang terbaca, dan

semua fungsi yang ada pada aplikasi. Hasil pengujian blackbox testing pada aplikasi pengoperasian
dan pemantauan sistem smart hydroponic dapat dilihat pada tabel berikut. Fitur atau layanan yang
diuji di-sampling menjadi beberapa saja yang penting.

Tabel 4.1. Hasil pengujian blackbox testing

No. Fitur Keterangan
1 Registrasi yaitu dapat
2 Reset aitu dapat merubah
Password aftar sebelumnya
3 Login | gengamdark™yaitu pengguna dapat
aplikasi dengan data yang sudah teregister
a dan dapat menggunakan aplikasi
4 Status Air Sukses Status air dapat terbaca dengan baik oleh aplikasi. Data
menampilkan status sesuai dengan apa yang ada pada
Firebase.
5 Nilai Dapat membaca d ata dari Firebase pada
Parameter p aplikasi secara ak
dan ppm
6 Monitoring Dapat mengirim n gguna secara cepat
Sistem apabila kondisi si engan standar yang
sudah diset
7 e menjadi 1 atau O di
rubah status perangkat
4.3. Hasil Pengujian

menggunakan debugger
aplikasi berjalan, dilanjutkal
dengan konfigurasi yang sama.

1.

ap yaitu dimulai dengan
ada error atau warning saat
n code pada mesin yang berbeda

Menggunakan Debugger
Pengujian ini menggunakan fitur bawaan dari IDE Android Studio yaitu debugger. Proses
pengujian ini dilakukan dengan mengecek setiap halaman atau activity. Ketika suatu halaman
dijalankan, maka debugger akan mengecek setiap fungsi dan kode atau syntax yang
membangun halaman tersebut. Ketika ada error, maka debugger akan menuliskannya pada
log serta memberitahu kode error, keterangan, dan lokasi kode yang error.

Menjalankan Code Pada Mesin Yang Berbeda

Skenario ini dilakukan untuk melihat reliability dari kode yang ditulis. Apabila kode dapat
berjalan dengan normal dan tanpa ada perbedaan dengan kode dijalankan pada mesin yang
digunakan untuk ditulis, maka kode tersebut bersifat reliable.
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Gambar 4.11. Aplikasi hasil running pada mesin yang berbeda

4.4. Hasil Penguiji

Pengujian aku
jarak penggunaan
mengulang proses s

berbagai kondisi, seperti
ang berbeda, mencoba
ngan data yang ada pada

Firebase.
Tabel 4.2. jian akurasi data
No. Skenario Frekuensi Status
Percobaan (%)
1 Aplikasi diuji dengan cara digunakan secara jarak jauh 30 kali Sukses
(jauh dari si droponic) (100%)
2 Aplikasi diu waktu tertentu dan Baik
apakah data ca dengan baik da (70%)
3 Membandin rbaca pada aplikas Sukses
data yang a (93%)
4 Membandin rbaca dengan data Sukses
didapat den (100%)
4.5. Hasil Pengujial
Pengujian dilak Operating System (QS)
Android 11. Data dida an OS perangkat. Aplikasi

menggunakan resource
oleh OS.

ringan data yang disediakan

e Hydra

Average memory usage
Frequency

Maximum memory usage

Details

Gambar 4.13. Penggunaan memori dari aplikasi
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4.6. Hasil Penguji
Pengujian ini

hydroponic. Aplika

dengan baik dan be

Tabel 4.2. Hasil pen
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ikasi

an dengan sistem smart
ancang dapat berfungsi

No. Fitur Reliability| Usability Keterangan
1 Pemantauan dengan Sangat Sangat Data dapat ditampilkan secara real-
menampilk i Baik ti aplikasi dibuka

Sangat
Baik

p akurat dan cepat

kan informasi.

dang notifikasi sedikit
k dikarenakan sistem,
a.

n dengan semestinya.
atau matikan perangkat
art hydroponic.

Tanggapan (Rata
No. Pertanyaan  Rata)
1 “Apakah aplikasi dengan fitur pemantauan dan pengoperasian Sangat dibutuhkan
sistem dibutuhkan untuk sistem smart hydroponic?” (95%)
2 “Apakah fitur pemantauan pada aplikasi cukup dengan sistem Sangat Cukup
notifikasi dan tampilan pada data halaman utama?” (87%)
3 “Apakah fitur pengoperasian pada aplikasi ini mudah dilakukan | Sangat Baik (86%)
dan dimengerti?”
4 “Apakah halaman utama aplikasi bersifat interaktif Sangat Baik
dan data dapat dengan mudah dilihat dan dimengerti?” (83%)
5 “Apakah aplikasi ini memenuhi ekspektasi Anda mengenai | Baik (73%)
aplikasi pemantauan dan pengoperasian sistem  smart
hydroponic?”
6 “Bila Anda petani hidroponik, akankah Anda menggunakan dan | Sangat Baik (83%)
merekomendasikan aplikasi ini?”
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Persentase didapat dengan membandingkan jumlah nilai masukan dengan nilai ideal. Rata —
rata persentase dari survei kuesioner ini adalah 84.5%.

4.8. Analisis Hasil Pengujian
Dari semua pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi, maka dapat dianalisis yaitu
sebagai berikut.

- Pada pengujian blackbox testing, pada saat aplikasi di-launch pertama kali ke perangkat
Android, aplikasi tidak mengalami masalah. Termasuk ketika pengujian dilakukan dengan
menguji semua fungsi aplikasi, hasil pengujian berjalan sesuai dengan hasil yang
diharapkan pada pengujian blackbox testing.

- Pada pengujian whitebox testing, dua skenario yang dilakukan (menguji dengan debugger
dan menjalankan code pada mesin yang berbeda) bersifat teknis. Pada skenario
menggunakan debugger pada halaman yang menjadi sampel pengujian, semua fungsi pada
halaman tersebut berjalan normal dan tidak ada error.

- Pada penguiji i ta — rata perse

- Pada pengu iCi
total konsu
total runni
konsumsi
jam terakhir®

n adalah 90.75%.
unakan 10% energi dari
pada perangkat dengan
enit. Sementara untuk
B pada penggunaan tiga
tat total 1.80 MB dengan
detail 1.57 MB pada proses fore 47 234 KB pada proses background. Dan hal
ini yang diuji dan diperiksa adalah k si ke Firebase. Pada selang waktu 7 hari, aplikasi
dan Firebase secara kontinu membaca dan mengunggah data.
- Sementara pada pengujian usability testing, setelah semua skenario pengujian dilakukan,
aplikasi dapat dikatakan usable. Dikarenakan skenario pengujian dilakukan dengan kasus
— kasus ya lama aplikasi digunakan
pada real-w

5. Simpulan Dan Sar

5.1. Simpulan

Berdasarkan percobaan, dan telah dilakukan, maka

didapatkan simpula

1. Aplikasi i dirancang dan n APl Firebase untuk

2. ada penggunaan real-life.

0.75%. Dan respons yang
cukup baik da .

3. Firebase dapat proyek loT. Firebase dapat
menjalankan sem munikasi dengan aplikasi pada
perangkat Android art hydroponic.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, maka disarankan perancangan aplikasi
selanjutnya dapat menggunakan layanan hosting dan Firebase yang berbayar. Firebase yang
berbayar tidak memiliki limitasi seperti kecepatan akses dan jumlah real-time database dan cloud
storage, tidak adanya limitasi cukup penting untuk mengoptimalkan semua fitur (terutama fitur
notifikasi dari sistem pemantauannya). Layanan hosting juga disarankan agar aplikasi semakin
real-time dengan aplikasi yang selalu berkomunikasi langsung dengan sistem Android.
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